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ABSTRAK

Meningkatkan efisiensi konsumsi bahan bakar merupakan tantangan dalam pengembangan mesin
chooper. Beberapa prosedur pengujian harus dilakukan untuk meningkatkannya, hal ini bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja mesin dengan menggunakan bahan bakar yang memenuhi persyaratan
RON 90 dan 92. Pengujian dilakukan pada putaran mesin 2.700 rpm, masing-masing dilakukan
tiga kali dengan sudut potong konstan diposisi 10 derajat. Lamanya pengoperasian mesin bakar
berdampak pada penggunaan bahan bakar. Perbedaan konsumsi rata-rata antara pengujian 1800
dan 1200 detik yang menggunakan beban pemotongan pada RON 90 lebih baik hingga 2%.
Dengan waktu yang sama dengan pengujian sebelumnya, pengujian RON 92 menunjukkan
peningkatan efisiensi bahan bakar sebesar 0,5%. Peningkatan kecepatan menghasilkan pembakaran
yang lebih menyeluruh, sehingga mengurangi penggunaan bahan bakar. Kecepatan pencacahan
yang tinggi dapat digunakan oleh pengguna untuk meningkatkan penghematan bahan bakar.

Kata kunci: Mesin Chooper, Konsumsi Bahan Bakar, Efisiensi

PENDAHULUAN

Perkembangan di sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting
dalam perekonomian. Untuk memenuhi kebutuhan pangan dari populasi manusia
yang tumbuh dan semakin makmur dengan sumber daya alam yang terbatas
merupakan tantangan utama di zaman kita (Cao & Li, 2013; Davis dkk., 2016).
Hal ini masih menjanjikan dalam pembangunan kemandirian pangan. Untuk
Pembangunan disektor pertanian memainkan peran yang semakin penting dalam
ekonomi global. Terutama pada produk peternakan menyumbang 40% dari total
hasil pertanian dalam penjualan global, tumbuh lebih cepat daripada sub-sektor
pertanian lainnya (Cao & Li, 2013; Yonas, 2021).

Produksi peternakan Kalimantan Tengah, seperti ternak sapi, di tahun
2018 ada sebanyak 67829 ekor, sedangkan untuk kambing mempunyai populasi
45016 ekor. Khususnya untuk daerah kota Palangka Raya saja, memiliki populasi
ternak sapi sebesar 1632 ekor, selanjutnya kambing dengan populasinya 1309
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ekor. Jumlah produksi total hewan potong pada tahun 2018, sebesar 5129 ekor,
yang mampu menghasilkan produksi daging 826590 kg. Sedangkan untuk
produksi kambing potong dengan 2590 ekor, dapat menghasilkan 32764 kg
daging (Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah, 2022).

Populasi masyarakat di kota Palangka Raya selalu meningkat setiap
tahunnya. Tahun 2015 jumlah populasi hanya sebesar 259.865,00 jiwa, namun di
tahun 2020 sudah menjadi 293 457,00 jiwa, lalu pada tahun 2021 meningkat
298954 jiwa (Badan Pusat Statistik Kalimantan Tengah, 2022). Pertumbuhan
penduduk, akan memicu konsumsi semua produk peternakan, dengan tingkat
pertumbuhan yang sama atau lebih tinggi untuk permintaan makanan sumber
hewani lainnya (Delgado dkk., 2001; Yonas, 2021). Beberapa kendala yang
menjadi tantangan dalam produksi ternak antara lain, seperti kurangnya sumber
daya pakan, peralatan dan input yang akan meningkatkan kualitas (Alemneh &
Getabalew, 2019; Yonas, 2021). Sumber daya pakan yang tersedia meliputi
padang rumput alami, sisa tanaman, pakan ternak yang lebih baik, dan produk
sampingan agroindustri, dua hal yang pertama memberikan kontribusi terbesar.
Saat ini, dengan peningkatan pesat populasi manusia dan peningkatan permintaan
makanan atau pola konsumsi lahan penggembalaan terus menyusut dengan
dikonversi menjadi lahan subur (Alemneh & Getabalew, 2019; Yonas, 2021) hal
ini meningkatkan beban lingkungan sebagai akibat dari sistem pangan global
(Davis dkk., 2016).

Penelitian dan pengembangan terakhir dua dekade telah mengidentifikasi
dan menguji berbagai spesies padang rumput dan tanaman hijauan pakan ternak di
zona agroekologi yang berbeda, dan diperoleh hasil yang menjanjikan. Kualitas
dan kuantitas pakan, penanganan pasca panen, kerusakan ekologi, penggembalaan
berlebihan, kekurangan benih dan bahan tanam adalah beberapa di antaranya.
tantangan utama (Gezahagn dkk., 2017; Yonas, 2021). Pemberian pakan hijauan
yang tidak dicacah pada sapi perah, apabila dikaitkan dengan pemilihan konsumsi
pakan dengan selektif mengakibatkan pemborosan pakan yang besar. Meskipun
sebagian besar peternak masih mengandalkan penggunaan perkakas tangan yang
belum sempurna, terutama parang untuk mencacah pakan ternak, penggunaan alat
tersebut memakan waktu dan dikaitkan dengan pekerjaan yang membosankan dan
membahayakan kesehatan (Muhammad dkk., 2018; Yonas, 2021).

Dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi kualitas
pekerjaan (panjang potong) dan efisiensi bahan bakar. Pada rancangan percobaan,
dilakukan tiga kali ulangan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
Berdasarkan penelitiannya, mesin dapat mencapai daya maksimal berdasarkan
kecepatan operasinya. Saat mesin bekerja pada kecepatan yang lebih tinggi,
tenaga ditingkatkan untuk kinerja terbaik. Kecepatan alat berat juga memengaruhi
panjang pemotongan jaringan, efisiensi mesin, dan konsumsi bahan bakar.
Semakin tinggi kecepatan operasi, semakin pendek hasil potongannya, dan
semakin lambat kecepatannya, semakin panjang pemotongannya. Semakin tinggi
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putaran mesin, semakin tinggi efisiensi dan semakin rendah konsumsi bahan
bakar (Yonas, 2021). Dalam sebuah studi menggunakan mesin hijauan self-
propelled Claas 950, dilengkapi dengan sistem akuisisi data untuk mengukur
konsumsi bahan bakar, kecepatan, kemiringan lahan, dan waktu panen digunakan
di peternakan besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar
berkorelasi negatif secara linear dengan laju alir bahan umpan. Hasil penelitian,
menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar berkorelasi negatif secara linier
dengan laju aliran bahan baku dan operator harus mengoperasikannya pada beban
penuh (Wild dkk., 2009). Studi lainnya dengan uji eksperimen serta
mengevaluasi pengaruh parameter pemotongan, termasuk sudut pendekatan, sudut
umpan, dan kecepatan potong memengaruhi gaya potong dan konsumsi energi
yang diterapkan. Hasilnya, gaya pemotongan dapat berkurang pada putaran yang
lebih tinggi, namun kecepatan tinggi juga meningkatkan konsumsi energy.
Penelitian ini menyimpulkan untuk mengatasi hal ini, adalah dengan secara
bersamaan mengurangi gaya potong dan konsumsi energi (Vu dkk., 2020)

Parameter utama alat potong adalah sudut ujung pisau dan kadar air bahan
tanaman, sedangkan, untuk kinerja kerja mesin, parameter utama adalah
kecepatan putar pemotongan. Panjang teoretis pemotongan juga merupakan
parameter lain yang menentukan kinerja mesin, ditentukan oleh kemajuan
mekanisme umpan antara pisau yang berurutan. Ini dapat disesuaikan dengan
mengubah kecepatan mekanisme umpan atau jumlah pisau pada kepala pemotong
(Yonas, 2021).

Mempertimbangkan semua tantangan yang dihadapi dalam produksi
ternak sehubungan dengan ketersediaan, kualitas dan kuantitas pakan ternak. Pada
proposal ini, diusulkan untuk merancang dan memproduksi mesin pencacah pakan
ternak berdasarkan persyaratan teknis yang sesuai, ketersediaan bahan baku dan
keterjangkauan. kepada pengguna akhir. Mesin diproduksi dan dievaluasi sesuali
standar teknis yang dipersyaratkan dan hasilnya disajikan dalam makalah ini.
Adapun yang menjadi tujuan Umum dari penelitian, hal ini dimaksudkan untuk
mengembangkan mesin pencacah pakan ternak yang ditenagai oleh mesin bensin.
Sedangkan yang menjadi tujuan khusus, yaitu : menganalisis kinerja mesin
pemotong pakan ternak dengan merubah posisi mata potong dan efesiensi
konsumsi energy dan bahan bakar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental sesungguhnya (true
experimental research) atau disebut juga eksperimen sebenarnya. Desain
penelitian ini dianggap sebagai penelitian sebenarnya, karena subyek peneliti
dapat mengontrol semua variable yang ada (Leavy, 2017). Variabel yang
berkaitan secara langsung dan diberikan tindakan tertentu untuk mengetahui suatu
keadaan atau sebab-akibat dari eksperimen tersebut.
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Metode yang dilakukan dalam menganalisis data yang telah diperoleh
dengan menggunakan teknik analisis data yaitu statistika deskriptif kuantitatif.
Hal ini dilakukan dengan cara menelaah data yang diperoleh dikumpulkan dari
hasil eksperimen yang telah diujikan. Data — data yang diperoleh, berupa data
kuantitatif yang akan dibuat dalam bentuk tabel dan ditampilkan dalam bentuk
grafis. Hal yang selanjutnya dilakukan adalah ~mendeskripsikan atau
menggambarkannya dalam bentuk kalimat, sebagai upaya memberi jawaban atas
permasalahan pada penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian

Proses pengujian ini dilakukan dengan dua jalur pengujian. Bertujuan
untuk mengetahui performa kendaraan yang menggunakan bahan bakar dengan
kualifikasi The research octane number (RON) 90 dan 92. Angka RON atau
oktan menunjukkan ukuran stabilitas bahan bakar. Angka oktan dari setiap jenis
bahan bakar menunjukkan tekanan yang diberikan sampai bahan bakar menyala.
Semakin tinggi RON, semakin baik kualitas bahan bakarnya (Nikolaou dkk.,
2004). Angka oktan murni memberikan informasi tentang karakteristik
pembakaran masing-masing komponen (Kamaruddin dkk., 2020; Nikolaou dkk.,
2004). Untuk mendapat hasil yang maksimal pengujian ini dilakukan masing —
masing sebanyak 3 kali pengujian menggunakan RON 90 dan 92, putaran mesin
disetting pada 2700 rpm, dengan posisi mata potong konstan pada posisi
kemiringan potong sebesar 10°. Adapun hasil perhitungannya menggunakan

rumus =>  FC= %

Pengujian Bahan Bakar dengan Ron 92 dengan waktu (t) selama 20 menit
adalah 600 detik dengan RON 92. Didapatkan volume pemakaian bahan bakar (v)
pengujian pertama sebesar 97 ml, Pengujian kedua dengan 99 ml dan Pengujian
ketiga mendapatkan 102 ml. Dari hasil volume bahan pakan, dapat dihitung
konsumsinya, yaitu pada pengujian 1 dengan 0,0808 ml/s, pengujian ke - 2
dengan 0.825 dan pengujian ke 3 volumenya dengan nilai 0.850. Percobaan
dengan waktu (t) selama 30 menit adalah 1800 detik dengan RON 92. Didapatkan
volume pemakaian bahan bakar (v) pengujian pertama sebesar 142.5 ml,
Pengujian kedua dengan 149 ml dan Pengujian ketiga mendapatkan 153 ml. Dari
hasil volume bahan bakan, dapat dihitung konnsumsinya, yaitu pada pengujian 1
dengan 0,0789 ml/s, pengujian 2 dengan angka 0.0828 ml/s dan pengujian 3
dengan volumenya 0.0856 ml/s.
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Tabel 1. Konsumsi Bahan Bakar RON 92

Kecepatan Konsumsi

\(/;/:E E; Mesin Pean:J_ 'an Bahan Bakar Rats;iztra(rifi\)han

Penggerak (rpm) (ml/s)
1 0.0808

1200 2700 2 0.0825 0.0828
3 0.0850
1 0.0789

1800 2700 2 0.0828 0.0824
3 0.0856

Gambar 1. Diagram Konsumsi Bahan Bakar dengan RON 92

Pengujian Bahan Bakar dengan RON 90, waktunya yang ditentukan sama
20 menit atau 1200 detik. Didapatkan volume bahan bakarnya didapatkan sebesar
102 ml sehingga didapatkan konsumsi bahan bakarnya adalah 0,0850 ml/s pada
pengujian pertama. Untuk pengujian kedua didapatkan. 109 ml dengan
konsumsinya 0.0908 ml/s, dan pada percobaan ketiga 0.0900 ml/s didapatkan 108
ml. Sedangkan penggunaan dengan waktu yang 30 menit atau 1800 menit.
Didapatkan volume bahan bakarnya didapatkan sebesar 145 ml sehingga
didapatkan konsumsi bahan bakarnya adalah 0,0806 ml/s. Pada pengujian kedua
didapatkan 160 ml dengan konsumsinya 0.0889 ml/s, dan pada percobaan ketiga
didapatkan 164 ml dengan konsumsi 0.0911 ml/s.

Tabel 2. Konsumsi Bahan Bakar RON 90

Kecepatan

. Konsumsi Rata-Rata
Waktu Mesin ..
. Pengujian  Bahan Bakar Bahan Bakar
(detik) Penggerak (mlis) (mljs)
(rpm)
1 0.0850
1200 2700 rpm 2 0.0908 0.0886
3 0.0900
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K .
ecepgtan Konsumsi Rata-Rata
Waktu Mesin .
. Pengujian  Bahan Bakar Bahan Bakar
(detik) Penggerak (mljs) (mlis)
(rpm)
1 0.0806
1800 2700 rpm 2 0.0889 0.0869
3 0.0911

- 8488

Gambar 2. Diagram Konsumsi Bahan Bakar denan RON 90

Analisa Pembahasan

Hasil pengujian bahan bakar dengan RON 90, dengan menggunakan
waktu pencacahan pelepah sawit, yaitu 20 dan 30 menit pada posisi mat Paa
potong 10% Dan kecepatan potong 2700 rpm. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali
pengujian. Dengan waktu (t) selama 20 menit dengan RON 90, didapatkan
volume pemakaian bahan bakar (v) pengujian 1, 2 dan 3 didapatkan sebesar 102
ml, 109 ml dan 108 ml. Rata — rata konsumsi bahan bakarnya didapatkan 0.828
ml/s. Hasil uji dengan waktu (t) selama 30 menit adalah 1800 detik dengan RON
90, kecepatan konstan pada 2700 rpm. Maka, didapatkan volume pemakaian
bahan bakar (v) pengujian 1, 2 dan 3 sebesar 145 ml, 160 ml, 164 ml, dengan rata
—rata 0.0869 ml/s.
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Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar RON 90
dengan Waktu 1200 dan 180% I())g(t);k dengan 2700 RPM

— 0,0920 0,0911

£ 0,0900

£ 0,0880 0.0889 0,0900

& 0,0860 0,0850

3 0,0840

c 0,0820

§ 0,0800 0,0806

80,0780

- 0,0760

S 0,0740

a 1 2 3

o

¥ Seriesl 0,0850 0,0908 0,0900
Series2 0,0806 0,0889 0,0911

Jumlah Pengujian

Gambar 3. Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar RON 90
Series 1 : 1200 detik -- Series 2 : 1800 Detik

Sedangkan untuk penggunaan RON 92, dengan waktu yang ditentukan
sama 1200 detik. Volume bahan bakarnya pada pengujian 1, 2 dan 3 didapatkan
97, 99 dan 102 ml dengan rata — rata konsumsi bahan bakar di angka 0.0828 ml/s.
Untuk waktu pengujian waktu 30 menit atau 1800 menit. Didapatkan volume
bahan bakarnya didapatkan sebesar 142 ml, 149 ml dan 154 ml. Dengan konsumsi
rata — rata bahan bakar di angka 0.0824 ml/s.

Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar RON 92
dengan Waktu 1200 dan 1800 Detik

0,0880 0,0856
%  0,0860 0,0828
= 0,0840 0,0808  —1 50
£ 00820 0,0825 ’
= 0,0800 — 2

0,0780
% 00760 0,0789
@ 0,0740
< 1 2 3
'§-o— Series1 0,0808 0,0825 0,0850
z Series2 0,0789 0,0828 0,0856
2 Jumlah Pengujian
<
OSeries 1: 1200 detik -- Series 2 : 1800 detik detik

Gambar 4. Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar RON 92

Berdasarkan hasil yang didapatkan, terdapat perbedaan volume konsumsi
bahan bakar dengan kecepatan putaran mesin yang sama antara bahan bakar RON
90 dan 92. Perfomance mesin cacahan menggunakan bahan bakar dengan RON 92
lebih hemat dari RON 90. Konsumsi bahan bakar berkorelasi negatif secara linear
dengan laju aliran pencacahan, yang mana berarti kecepatan operator
memasukkan bahan cacahan ke dalam ruang pemotong tidak mempengaruhi
konsumsi bahan bakar (Karl J Wild, Veit Walther, 2009). Namun hal ini terjadi
karena semakin tinggi nilai RON konsumsi bahan bakar yang digunakan lebih
rendah (Han & Yao, 2015; Kamaruddin dkk., 2020; Nikolaou dkk., 2004).
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Penggunaan RON yang lebih tinggi memiliki kualitas anti ketukan yang tinggi,
dia juga menghasilkan efisiensi termal yang lebih tinggi (Nakata dkk., 2007).
Namun, perlu diperhatikan pula, konsumsi bahan bakar dipengaruhi oleh sejumlah
parameter yang berbeda, khususnya sifat-sifat ataupun jenis tanaman yang
dipotong dan juga oleh ketajaman mata potong (Wild dkk., 2009).

Perbedaan lainnya, didapatkan waktu pemotongan pada 1800 detik
memiliki nilai rata — rata volume bahan bakar lebih efisien dari waktu potong
selama 1200 detik baik pada pemakaian RON 90 dan 92. Hal itu terjadi karena,
semakin lama waktu mesin berputar dan semakin cepat mesin bekerja, konsumsi
bahan bakar akan menurun seiring dengan meningkatnya kecepatan (Karl J Wild,
Veit Walther, 2009; Yonas, 2021). Ini terjadi karena pembakaran lebih baik dan
memungkinkan pembakaran sempurna (Nakata dkk., 2007).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analaisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) Lama
waktu pengopersaian mesin pencacah memiliki pengaruh terhadap penggunaan
bahan bakar. Baik pada bahan bakar dengan RON 90 dan 92. Dilihat perbedaan
konsumsi rata — rata bahan bakar dari ketiga kali pengujian, pada waktu 1800
detik dengan RON 90 memiliki efisiensi 2% lebih baik dari waktu kerja mesin di
1200 detik. Hal ini berkaitan dengan lama mesin bekerja, konsumsi bahan bakar
akan menurun seiring dengan meningkatnya kecepatan karena pembakaran yang
lebih sempurna. (2) Pada pemakaian bahan bakar RON 92 dengan waktu di 1800
detik, memiliki efisensi lebih baik dari penggunaan waktu 1200 detik sebesar
0.45%. Untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar, pengguna mesin dapat
mencapai kecepatan pencacahan yang tinggi. (3) Pemakaian bahan bakar RON 92
lebih efisien jika dibandingkan RON 90 pada penggunaan beban potong pelepah
sawit di putaran mesin 2700 rpm. Ini didapatkan pada kemiringan mata potong
10°,
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